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Kepala Dinas Lingkung-

an Hidup (DLH) Kota Yogya

Sugeng Darmanto, menye-

but pihaknya telah meng-

gandeng Tim Penggerak

(TP) PKK serta Forum Bank

Sampah (FBS) yang ada di

wilayah. "Sampai Septem-

ber mendatang sosialisasi

gerakan Organikkan Jogja

akan instensif dilakukan di

tingkat RT dan RW. Rumah

tangga sebagai salah satu

unsur yang menghasilkan

sampah harus ikut berperan

dalam proses pemilahan se-

kaligus pengelolaan," jelas-

nya, Minggu (21/7).

Gerakan Organikkan

Jogja dalam sosialisasi dan

pendampingan di wilayah

juga mendapat dukungan

dari danais. Sebanyak

23.750 KK sudah terdata 'by

name by address' yang akan

mendapatkan pelatihan.

Total akan ada 12 kali pelati-

han dengan peserta mini-

mal setiap kali pertemuan

ialah 27 orang di tiap ke-

lurahan. Salah satu target-

nya ialah aktiviasi biopori

sebanyak 13.500 unit.

Menurut Sugeng dengan

adanya kolaborasi tersebut

diharapkan pemilahan sam-

pah melalui Organikkan

Jogja dapat menjangkau

sampai dengan tingkat RT

melalui pertemuan-perte-

muan PKK RT atau Dasa-

wisma. "Kami berharap me-

lalui pertemuan-pertemuan

baik RT, RW, PKK atau

Dasawisma mampu men-

jangkau seluruh masyara-

kat untuk menyosialisasi-

kan gerakan Organikkan

Jogja. Sehingga masyarakat

turut mengelola sampah

dari sumbernya," ungkap-

nya.

Sementara itu, Penjabat

Walikota Yogya Sugeng Pur-

wanto mendukung kegiatan

tersebut. Hingga saat ini op-

timalisasi pengelolaan sam-

pah masih terus membu-

tuhkan dukungan dari

berbagai pihak. Salah satu-

nya adalah partisipasi ru-

mah tangga yang diharap-

kan berperan aktif melalui

TARGETKAN 23.750 KEPALA KELUARGA

'Organikkan Jogja', Ajak Warga Kelola Sampah Rumah Tangga

PENYULUHAN HUKUM FH UJB

Masih Banyak Masyarakat Belum Paham Soal Waris

YOGYA (KR) - Fakultas

Hukum Universitas Jana-

badra (FH UJB) berkolaborasi

dengan Persatuan Purna Kar-

yawan Perkebunan Republik

Indonesia (P3RI) Cabang PT

LPP Agro Nusantara meng-

adakan penyuluhan hukum

bertema 'Hukum Waris dan

Pertanahan' di Gedung LPP,

Jalan Urip Sumoharjo Yogya-

karta pada 18 Juli 2024.

Pesertanya adalah para ang-

gota P3RI sebanyak 50 orang.

Selaku narasumber dosen

FH UJB Dr R Murjiyanto SH

MKn, Suswoto SH MH dan

Erna Sri Wibawanti SH

MHum. Kegiatan penyuluhan

hukum ini juga sebagai bagian

dari kegiatan Dies Natalis ke-

66 Universitas Janabadra dan

dalam rangka pertemuan

rutin anggota P3RI. "Kegiatan

ini merupakan wujud dedikasi

Perguruan Tinggi Janabadra

untuk negeri (masyarakat),"

terang Dekan FH UJB Dr

Sudiyana SH MHum.

Dikatakan Sudiyana, per-

pindahan hak dan kewajiban

dari pewaris kepada ahli waris

sering menjadi persoalan di

masyarakat. Banyak terjadi

sengketa keluarga, gara-gara

masalah harta warisan. Ada

anak kandung menggugat

orangtua kandung, ada orang-

tua  tiri menggugat anak tiri

dan sebaliknya, dan sering ter-

jadi di antara anak kandung

saling menggugat masalah

harta warisan orangtuanya. 

"Kata orang Jawa sebe-

narnya 'Saru' apabila ada sese-

orang yang mempermasalah-

kan harta warisan orangtua,

namun hal itu tidak dapat

dipungkiri. Ada kemungkinan

permasalahan warisan terjadi

karena kurangnya pema-

haman masyarakat mengenai

masalah pewarisan. Oleh

karena itu penyuluhan

hukum ini penting diberikan,"

ujar Sudiyana.

Dalam pemaparan ma-

terinya, Murjiyanto menjelas-

kan bahwa, hukum waris tu-

juannya untuk adanya pem-

bagian waris yang jelas dan se-

suai hukum yang berlaku,

mencegah terjadinya sengketa

di antara ahli waris, dan mem-

berikan perlindungan hukum

bagi para ahli waris untuk

memperoleh haknya secara

adil dan sah. 

"Di Indonesia berlaku bebe-

rapa hukum waris di an-

taranya, Hukum Perdata

(KUHPerdata), Hukum Waris

Adat dan Hukum Waris

Islam," katanya.

Sedangkan Erna Sri Wiba-

wanti menjelaskan, dalam hal

harta waris berupa tanah, ma-

ka untuk peralihan kepada

ahli waris diperlukan pendaf-

taran ke kantor Agraria Tata

Ruang/Badan Pertanahan

Nasional (ATR/BPN) kabupa-

ten/kota letak tanah berada,

dilakukan pengukuran bila

diperlukan, kemudian dicatat

dalam buku tanah untuk

diterbitkan sertipikat atas na-

ma masing-masing ahli waris. 

(Dev)-d

reduce, reuse, recycle dan

menyalurkan sampah se-

suai dengan kemanfaatan-

nya. "Semoga dengan par-

tisipasi aktif seluruh masya-

rakat Kota Yogya dapat

berdampak pada internal-

isasi nilai dan perubahan

kebiasaan sosial dalam pe-

ngelolaan sampah khusus-

nya di Kota Yogya," ujarnya.

Selaras dengan hal terse-

but, Penjabat Ketua TP

PKK Kota Yogya Sugiharti

Mulya Handayani men-

dukung dan mengapresiasi

khususnya bagi perempuan

yang ada di Kota Yogya yang

tergabung dalam PKK.

Menurutnya, perempuan

sebagai ujung tombak

dalam penyelesaian sampah

di Kota Yogya. "Berbagai

metode pengolahan sampah

berbasis rumah tangga ini

selalu perempuan yang

menjadi ujung tombaknya.

Maka saya berharap selu-

ruh warga bisa memaksi-

malkan pengolahan sampah

baik dengan biopori, lodong

sisa dapur (losida), kom-

poster, atau penyaluran ke

mitra olah organik," ung-

kapnya.

Sedangkan Sekda Kota

Yogya yang juga Ketua FBS

Kota Yogya Ir Aman

Yuriadijaya MM, mengung-

kapkan setiap bulannya

bank sampah di Kota Yogya

mengalami peningkatan.

Hingga saat ini bank sam-

pah berbasis RW di Kota

Yogya berjumlah 680 unit.

Dirinya juga berharap, de-

ngan gerakan Organikkan

Jogja dapat membantu Kota

Yogya dalam mengoptimal-

kan pengelolaan sampah de-

ngan bijak. 

"Mari kita berkolaborasi

bersama untuk gerakan

Organikkan Jogja. Gerakan

ini adalah gerakan sosial

yang datangnya dari ke-

mauan diri sendiri. Sehing-

ga pemilahan sampah ini

dapat terlaksana dengan

lancar," katanya. (Dhi)-d

KR-Istimewa
Para peserta dan narasumber penyuluhan hukum ten-

tang waris.

YOGYA(KR) - Mulai bulan depan Pemkot
Yogya akan menggencarkan gerakan
'Organikkan Jogja' yang menyasar 23.750
kepala keluarga (KK). Gerakan tersebut se-
bagai bagian memperkuat sekaligus menga-
jak warga mengelola sampah rumah tangga
secara aktif dan berkelanjutan.

YOGYA (KR) - Dinas Perpustakaan
dan Arsip Daerah (DPAD) kembali
menggelar program Arsip Menyapa.
Kali ini dikupas dengan tuntas tentang
Sumbu Filosofis Yogyakarta yang baru
saja menjadi Warisan Dunia UNESCO
pada 18 September 2023, dalam
sidang di Riyadh Arab Saudi. 

Ir Yuwono Sri Suwito MM,
Budayawan Yogyakarta menjelaskan
Sumbu Filosofis Yogyakarta atau
yang sering disebut juga sebagai
Garis Imajiner Yogyakarta adalah se-
buah garis tegak imajiner (khayal) di
Kasultanan Ngayogyakarta Hadining-
rat. Garis ini memanjang dari utara ke
selatan yang menghubungkan Gu-
nung Merapi di utara dengan Pantai
Parangkusumo ataupun Pantai
Parangtritis di selatan melewati
Keraton Yogyakarta.

"Garis ini memiliki makna filosofis
yang sangat tinggi di kesultanan
tersebut dan menjadi salah satu
acuan tata kota dari wilayah yang dile-
watinya. Selain itu, keberadaan garis
imajiner ini menjadi keunikan tersen-
diri bagi Kota Yogyakarta dari kota-ko-
ta lainnya, termasuk kota-kota pening-
galan Kesultanan Mataram yang lain,"
ungkapnya dalam acara tersebut. 

Secara filosofis, Yuwono menjelas-
kan bahwa tata ruang Kota Yogya-
karta memiliki makna filosofis yang
sangat tinggi. Bentuk tata kota yang
vertikal dari selatan ke utara melam-

bangkan hubungan manusia kepada
Sang Pencipta. 

Laut Selatan yang merupakan titik
terendah dan Gunung Merapi yang
lebih tinggi melambangkan sikap
manusia yang semakin dekat dengan
Sang Pencipta seiring berjalannya
waktu. Bagian garis dari Panggung
Krapyak ke Tugu Pal Putih dari sela-
tan ke utara merupakan perjalanan
Sangkaning Dumadi yakni proses
perjalanan manusia menuju eksisten-
si. "Diawali dengan pertemuan antara
wiji (benih) yang merupakan proses
terjadinya manusia (dumadi) dilam-
bangkan oleh Panggung Krapyak
yang berupa bentuk yoni dan bentuk
Tugu Pal Putih yang berupa bentuk
lingga. Dari hal itu, maka lahirlah ma-
nusia yang tumbuh dan berkembang
hingga menjadi dewasa," lanjutnya. 

Yuwono juga menjelaskan, bahwa

garis dari utara ke selatan bermakna
perjalanan manusia kembali ke Sang
Penguasa yakni Paraning Dumadi.
Keraton yang berada di tengah
melambangkan manusia yang telah
mapan dan dewasa. "Pada akhirnya
manusia akan mati dan kekal di akhi-
rat yang dilambangkan Lampu Kyai
Wiji di Gedhong Prabayeksa Keraton
yang tak pernah padam sejak zaman
Sultan Hamengku Buwono I. Selain
itu, juga ada makna dari sisi keperca-
yaan masyarakat. Laut selatan yang
melambangkan perempuan dan
Gunung Merapi melambangkan laki-
laki. Hal ini tampak sama dengan hu-
bungan Panggung Krapyak dan Tugu
Pal Putih. Keraton yang berada di te-
ngah-tengahnya menjadi penghu-
bung dan penyeimbang di antara ke-
duanya," tandas dia. 

Secara simbolis, Yuwono menga-

takan bahwa garis ini melambangkan
keselarasan dan keseimbangan hu-
bungan antara manusia dengan Sang
Pencipta (hablun min Allah), hubung-
an manusia dengan sesamanya
(hablun min an-Nas), serta manusia
dengan alam termasuk lima unsur
pembentuknya yakni api (dahana)
dari Gunung Merapi, tanah (bantala)
dari Bumi Ngayogyakarta, air (tirta)
dari Laut Selatan, angin (maruta), dan
langit (ether).

Dari penjelasan tersebut kemudian
Balai Pelestarian Cagar Budaya
Yogyakarta bersinergi dengan Dinas
Kebudayaan DIY mengajukan garis
imajiner sebagai warisan dunia UN-
ESCO. Syarat yang harus dipenuhi
untuk mengusulkan Sumbu Filosofis
Yogyakarta menjadi warisan dunia ti-
dak hanya mencakup kelestarian ba-
ngunan cagar budaya di sepanjang
sumbu tersebut.

H Koeswanto SIP, Ketua Komisi D
DPRD DIY yang menjadi pembicara
dalam dialog Arsip Menyapa tersebut
menambahkan, perlu adanya sosiali-
sasi dan edukasi pada masyarakat
terkait makna garis imajiner ini agar
terjaga kelestarian maknanya, tidak
hanya dari bentuk fisik bangunan ca-
gar budaya saja. Di sisi lain, paling
penting dari berbagai filosofi baik
tersebut, masyarakat DIY bisa men-
dapatkan dampak positif secara lang-
sung dalam berbagai hal.             (*)-d

SUMBU FILOSOFIS YOGYAKARTADIBEDAH DALAM ACARA 'ARSIPMENYAPA'Bawa Misi Lestari ke Generasi Penerus

KR - Istimewa
Para narasumber saat dialog di acara 'Arsip Menyapa'.


